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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Proteinuria didefinisikan sebagai ekskresi protein dalam urine yang 

melebihi batas normal, yakni lebih dari 100 mg per 24 jam pada orang 

dewasa. Secara fisiologis, membran filtrasi glomerulus mencegah molekul 

besar seperti albumin untuk lolos ke dalam filtrat urine. Keberadaan protein 

dalam urine yang terdeteksi melalui pemeriksaan laboratorium sering kali 

menjadi indikator awal adanya kerusakan pada unit fungsional ginjal, baik 

akibat gangguan permeabilitas glomerulus maupun kegagalan reabsorbsi 

tubulus.(Strasinger & Di Lorenzo, 2021). 

Proteinuria merupakan ciri khas penyakit ginjal. Oleh karena itu, 

pengukuran kadar protein urine memainkan peran sentral dalam setiap 

pemeriksaan diagnostik untuk penyakit ginjal. Dalam banyak kasus, analisis 

proteinuria terbatas pada pengukuran kadar protein total karena mengetahui 

bahwa kadar proteinuria yang sangat tinggi (proteinuria nefrotik) merupakan 

ciri khas penyakit glomerulus. Namun, proteinuria juga dapat merupakan 

manifestasi dari gangguan reabsorpsi protein tubulus atau bahkan bersifat 

fisiologis. (Bokenkamp,2020) 

 

Pemeriksaan protein urine sangat penting dilakukan, terutama pada 

populasi berisiko seperti penderita diabetes, hipertensi, maupun ibu hamil 

dengan kecurigaan preeklampsia di fasilitas pelayanan kesehatan primer 

dalam hal ini adalah Puskesmas. Metode Carik Celup (Dipstick) sering 
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menjadi pilihan utama karena efisiensi waktu dan kemudahan prosedur. 

Namun, metode ini memiliki keterbatasan, yakni sangat bergantung pada 

konsentrasi albumin dan rentan terhadap hasil negatif palsu pada urine yang 

sangat encer atau jika protein yang terkandung bukan merupakan albumin 

(Nielsen et al. 2022). Metode Asam Asetat 6%, merupakan metode lain yang 

digunakan di berbagai laboratorium karena biayanya yang sangat terjangkau. 

Meski demikian, subjektivitas dalam penilaian tingkat kekeruhan sering kali 

menimbulkan variasi interpretasi antar pemeriksa. Di sisi lain ada juga 

metode Asam Sulfosalisilat 20% telah lama diakui sebagai standar referensi 

(confirmatory test) dalam uji kualitatif karena kemampuannya mendenaturasi 

seluruh fraksi protein, termasuk globulin dan protein Bence-Jones, dengan 

sensitivitas yang lebih tinggi (Sari et al.2023) 

 

Berdasarkan penelitian Sari et al di RSJD Dr. Amino Gondohutomo 

tahun 2023 menyimpulkan metode carik celup memiliki akurasi dan presisi 

yang lebih baik dibandingkan metode asam asetat 6% dan asam sulfosalisilat 

20% dengan nilai KV yang sangat kecil (0,497%). Penelitian ini sejalan 

dengan Maghfirah et al dalam Literature review jurnal pada tahun 2020 yang 

menegaskan efisiensi dari metode carik celup, dan tetap mengkonfirmasi hasil 

dengan metode gold standard (Asam sulfosalisilat 20%). Penelitian ini 

sejalan dengan Rahayu yang melakukan penelitian di Puskesmas Batu 

Radden II pada tahun 2023 menyatakan adanya perbedaan hasil pemeriksaan 

protein urine menggunakan metode carik celup dan metode asam asetat 6% 

pada pasien Diabetes Melitus. 
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Berdasarkan penelitian Yasti pada ibu hamil trimester III di RSIA 

Hikmah Sawi Bangkalan tahun 2021 dan Wahyuni et al tahun 2022 

menyimpulkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan hasil antara 

pemeriksaan metode carik celup dan asam asetat 6 % dengan asam 

sulfosalisilat 20%. Perbedaan metode skiring (carik celup dan asam asetat 

6%) dengan gold standard dalam berbagai kondisi klinis masih merupakan 

ketidakpastian secara klinis. 

 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu, serta pentingnya 

akurasi dalam penegakan diagnosis proteinuria, peneliti mendukung perlu 

dilakukan pengujian kembali secara mendalam melalui pendekatan uji 

diagnostik. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk membandingkan hasil 

secara kualitatif, namun secara khusus diarahkan untuk memetakan nilai 

sensitivitas dan spesifisitas dari metode carik celup dan asam asetat 6% 

terhadap asam sulfosalisilat 20%. Hal ini penting dilakukan guna memberikan 

bukti empiris mengenai reliabilitas kedua metode skrining tersebut dalam 

meminimalisir kesalahan diagnostik di laboratorium, terutama pada populasi 

suspek proteinuria. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi landasan ilmiah dalam menentukan prosedur pemeriksaan protein 

urin yang paling efektif, efisien, dan akurat untuk diterapkan pada fasilitas 

pelayanan kesehatan khususnya Puskesmas Sugih Waras. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai " Analisis Akurasi Diagnostik Metode Carik Celup Dengan 

Metode Asam Asetat 6% Pada Pemeriksaan Protein Urine Pasien 

Suspek Proteinuria Di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Ogan 
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Komering Ilir ” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya hasil analisis akurasi 

Diagnostik Metode Carik Celup Dengan Metode Asam Asetat 6% Pada 

Pemeriksaan Protein Urine Pasien Suspek Proteinuria Di Puskesmas Sugih 

Waras Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 

Selatan. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi frekuensi hasil diagnostik metode Carik Celup di 

Puskesmas Sugih Waras? 

2. Bagaimana distribusi frekuensi hasil diagnostik metode Asam Asetat 6% 

di Puskesmas Sugih Waras? 

3. Bagaimana gambaran nilai akurasi diagnostic metode carik celup di 

Puskesmas Sugih Waras? 

4. Bagaimana gambaran nilai akurasi diagnostic metode asam asetat 6% di 

Puskesmas Sugih Waras? 

5. Bagaimana gambaran perbandingan nilai akurasi uji diagnostic metode 

carik celup dengan metode asam asetat 6%? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya gambaran Analisis Akurasi Diagnostik Metode Carik 

Celup Dengan Metode Asam Asetat 6% Pada Pemeriksaan Protein Urine 

Pasien Suspek Proteinuria Di Puskesmas Sugih Waras Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 
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2. Tujuan Khusus 

 

 

1. Diketahuinya distribusi frekuensi hasil diagnostic metode Carik Celup di 

Puskesmas Sugih Waras. 

2. Diketahuinya mengetahui distribusi frekuensi hasil diagnostic metode 

Asam Asetat 6% di Puskesmas Sugih Waras. 

3. Diketahuinya gambaran nilai akurasi diagnostic metode carik celup di 

Puskesmas Sugih Waras. 

4. Diketahuinya gambaran nilai akurasi diagnostic metode asam asetat 6% 

di Puskesmas Sugih Waras 

5. Diketahuinya gambaran perbandingan nilai akurasi uji diagnostik metode 

carik celup dengan metode asam asetat 6%. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Penlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan pengetahuan dibidang skrining proteinuria khususnya 

menggunakan metode Carik Celup atau menggunakan metode Asam Asetat 6% 

dalam mengidentifikasi proteinuria. 

2. Manfaat Aplikatif 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan yang 

bermanfaat bagi Puskesmas Sugih Waras dan Fasilitias Kesehatan tingkat 

pertama lainnya dalam melihat efektifitas metode skrining proteinuria metode 

carik celup dan asam asetat 6% dalam mengindikasi proteinuria. 



 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Penelitian ini mencakup bidang Patologi Klinik (Kimia Klinik) dengan tujuan untuk 

mengetahui analisis akurasi diagnostik metode carik celup dengan metode asam asetat 6% pasien 

suspek proteinuria di puskesmas Sugih Waras Kabupate Ogan Komering Ilir. Berdasarkan 

distribusi frekuensi hasil diagnostik carik celup dan asam asetat 6. Penelitian ini dillaksanakan 

bulan Juni 2026 di Puskesmas Sugih Waras. Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional 

dengan pendekatan secara cross-sectonal. Sampel dalam penelitian ini adalah Urine dari pasien 

suspek proteinuria di wilayah kerja Puskesmas Sugih Waras. Teknik pengambilan sampel 

purvosive sampling sampling dengan metode semi kuantitatif dengan instrument yang digunakan 

untuk pemeriksaan semi kuantitatif carik celup dan asam asetat 6% untuk menganalisis akurasi 

diagnostik proteinuria.     
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